BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan fokus penelitian penulis dan analisis data yang telah

dilakukan sebelumnya maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Makna denotasi postingan-postingan dalam akun /facebook
Motivasi Hijrah yaitu kebanyakan pengambilan gambarnya dari
sumber-sumber yang di buat oleh orang lain. Namun, menyesuaikan
dengan tema-tema yang diangkat oleh akun 7acebook Motivasi
Hijrah dengan mengungkap makna yang sebenarnya sesuai dengan
postingan yang menyuguhkan ajakan untuk mengistigamahkan

proses perjalanan hijrah seseorang.

Makna konotasi postingan-postingan dalam akun Motivasi Hijrah
yaitu postingan tentang keutamaan seorang wanita yang berhijrah,
beribadah kepada Allah sejak dini, keutamaan shalat tahajud,
memohon ampunan perihal dosa-dosa, melakukan hijrah, ujian di
dunia dan laki-laki yang siap menjalakan ibadah (menikah), larangan
membentak seorang perempuan, larangan berbuat tabarruj, adab
berdoa: larangan berdoa yang jelek-jelek untuk seorang anak,

larangan berpacaran, memilki rasa malu, adab menundukan
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pandangan antar lawan jenis, dan memilih pasangan terbaik.

3. Makna mitos postingan-postingan dalam akun Motivasi Hijrah yaitu
tentang ujian untuk orang berhijrah, semakin kuat keimanan
seseorang makan akan semakin berat pula yang akan diberikan

kepada orang tersebut karena ganjarannya yaitu surga.

4.2 Saran

1. Untuk peneliti selanjutnya yang akan menggunakan media sosial
sebagai objek penelitian, diharapkan dapat mengkaji penelitian lebih
dalam lagi mengenai isi pesan dakwah di media sosial 7acebook
dari berbagai aspek yang dapat memberikan pengaruh lebih besar

bagi kelangsungan dakwah.

2. Untuk pengelola akun Motivasi Hijrah konten dan gambar yang di
posting lebih variatif, gambar yang diambil dari sumber orang lain
yang benar-benar baik kualitasnya (tidak blur), membuat tim atau
kontributor pembuat guote agar lebih terorganisir secara baik saat
memposting. Tingkatkan kembali cara berdakwah melalui 7acebook
gali pembahasan yang menarik dari yang sebelumnya dengan tanpa

melepas nilai-nilai dakwahnya.

3. Untuk para aktivis dakwah agar dapat mengoptimalkan media sosial
sebagai proses penyampaian dakwah secara lebih menyeluruh,

agar proses penyebaran ajaran Islam dapat tersebar dari berbagai
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sisi. Proses dakwah yang diterima oleh masyarakat lebih mudah
mendapatkan ajaran yang bersifat praktis, tidak hanya melalui

pengajian yang dilaksanakan di masijid.



